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mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia
memohon Kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi
(segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman
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(RS- Al-Baqarah: 186)
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lubang yang paling dalam. Karena disitulah Cahaya-Nya

datang dengan sangat terang yang membukakan mataku”.
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ABSTRAK

Irwansyah Suwahyu, Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap Akhlak dan
Prestasi Belajar Peserta Didik di SMA UII Yogyakarta. Tesis, Program Magister
Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
sosial terhadap akhlak dan prestasi belajar peserta didik di SMA UII Yogyakarta.
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh-pengaruh negatif
dan positif yang muncul dari penggunaan media sosial. Pengaruh tersebut
kemudian akan dianalisa dengan akhlak dan juga prestasi belajar para peserta
didik di SMA UII Yogyakarta.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan metode
penelitian kombinasi. Model yang digunakan dalam penelitian kombinasi ini
adalah model sequential explanatory dimana tahap pertama akan digunakan
metode kuantitatif dan pada tahap kedua memakai metode kualitatif. Subjek
penelitian ini adalah peserta didik SMA UIl Yogyakarta. Teknik Pengumpulan
data yang digunakan adalah melalui angket, observasi, data dokumentasi, dan
wawancara.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa: 1) Angka penggunaan media sosial
peserta didik di SMA UII Yogyakarta adalah tinggi. Hal ini dibuktikan dari
jumlah akun yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik yang banyak dan
juga intensitas penggunaan media sosial yang terlalu sering dalam sehari. 2)
Munculnya beberapa sifat yang kurang baik dari peserta didik yang timbul akibat
terlalu sering berinteraksi di media sosial seperti malas, boros, hilangnya rasa
malu, dan lain-lain. 3) Tidak adanya batasan di dalam penggunaan media sosial
menjadikan peserta didik lebih sering mengabaikan hal-hal yang positif, seperti
sebagian peserta didik sibuk mengakses media sosialnya saat guru sedang
menjelaskan materi pelajaran. Hal ini kemudian menjadikan prestasi belajar
peserta didik menurun yang dibuktikan dengan nilai UTS peserta didik. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media sosial yang berlebihan oleh para
peserta didik akan sangat mempengaruhi akhlak dan prestasi belajarnya ke arah
yang negatif.

Kata Kunci: Penggunaan Media Sosial, Akhlak, Prestasi Belajar.
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ABSTRACT

Irwansyah Suwahyu, The Influence of The Use of Social Media on Akhlak and
Learning Achievement of Students in SMA UIl Yogyakarta. Thesis. Master
Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

This research aims to know the influence of the use of social media on
akhlak and learning achievement experienced by students in SMA UII
Yogyakarta. In addition, this study is to reveal and explain the negative and
positive influence of social media usage. So, the Influence will be analyzed by
akhlak and learning achievement of the students.

This study was field study using mixed methods. The model was sequential
explanatory where quantitative method was the first step and followed by
qualitative method in the second step. The research subject was students of SMA
UIl Yogyakarta. The data collection techniques used were through a
questionnaire, observation, documentation data, and interview.

The Result found that: 1) The students’ social media use rate was high. It is
proved by the number of social media accounts possessed by students and also
using social media of students was in the high intensity in a day. 2) There were
several bad attitudes coming because the use of social media was uncontrolled
such as indolent, lavish, shameless, etc. 3) Students would always neglect positive
things because there was no limit to use social media, for example some students
were busy to access their social media when a teacher was explaining a lesson in
the class. So, this made their learning achievement decrease. It is proved by their
test scores. Finally, the conclusion was that the use of social media too often
would have negative impacts on akhlak and learning achievement of students.

Keywords:The Use of Social Media, Akhlak, Learning Achievement
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TRANSLITERASI

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia telah berubah dan akan terus berubah. Jarak antardaerah bahkan
antarnegara telah semakin dekat. Beberapa puluh tahun lalu manusia takjub
dengan televisi yang bisa membagi informasi gambar bergerak ke seluruh
pelosok negeri. Kini zaman telah berubah dan setiap orang bisa berbagi
gambar dan juga gambar bergerak kepada yang lainnya, serta setiap orang
bisa berbicara dan saling melihat lawan bicaranya secara langsung dimanapun
ia berada.

Media sosial merupakan satu di antara sekian banyak hasil kecanggihan
teknologi saat ini. Media sosial kini hadir untuk memberikan sebuah layanan
interaksi yang mudah dan efisien. Keadaan ini terus mendorong para
programmer untuk terus mengembangkan kemampuan aplikasi yang
dibuatnya demi kenyamanan para penggunanya.

Media sosial telah menjadi bagian integral masyarakat modern. Bahkan
beberapa jaringan sosial memiliki pengguna yang jumlahnya lebih banyak
daripada populasi warga kebanyakan negara. Selalu ada saja ruang virtual
yang begitu diminati oleh penggunanya. Ada akun-akun untuk berbagi foto,
video, status terbaru, saling menyapa dan bertemu secara virtual dengan

teman-teman baru dan teman-teman lama. Selalu ada jalur keluar melalui



media sosial terhadap kebutuhan akan beragam komunikasi yang muncul di
masyarakat.'

Dengan berkembangnya dunia teknologi, saat ini banyak situs-situs
jejaring sosial yang menyedot perhatian banyak massa. Sebut saja Facebook
dan Twitter yang belakangan ini sangat digandrungi anak kecil, remaja
maupun dewasa. Sudah dapat dipastikan situs jejaring sosial ini memiliki
dampak positif dan negatif bagi penggunanya itu sendiri. Pemanfaatan
internet akhir — akhir ini mengalami perkembangan yang sangat pesat. Media
internet tidak lagi hanya sekedar menjadi media berkomunikasi semata, tetapi
juga sebagai bagian tak terpisahkan dari dunia bisnis, industri, pendidikan dan
pergaulan sosial. Khusus mengenai media sosial atau pertemanan melalui
dunia internet, atau lebih dikenal dengan sosial network pertumbuhannya
sangat mencengangkan.

Data dari Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo)
yang mengungkapkan pengguna internet di Indonesia saat ini mencapai 63
juta orang. Dari angka tersebut, 95 persennya menggunakan internet untuk
mengakses media sosial.”

Di sisi lain, Direktur Pelayanan Informasi Internasional Ditjen
Informasi dan Komunikasi Publik (IKP), Selamatta Sembiring mengatakan,

“situs jejaring sosial yang paling banyak diakses adalah Facebook dan

'Hariqo Wibawa Satria dan Lugman Hakim Arifin, Panduan Optimalisasi Media Sosial
Untuk Kementerian Perdagangan Republik Indonesia, (Jakarta: Kemendagri RI, 2014), him. 14

K ominfo, “Pengguna Internet di Indonesia”, dalam www.kominfo.go.id, diakses tanggal
28 November 2016.




Twitter. Indonesia menempati peringkat 4 pengguna Facebook terbesar
setelah USA, Brazil, dan India”.’

Data di atas menunjukkan bahwa di Indonesia pengguna media sosial
sangat banyak. Dan terbukti bahwa para pengguna tersebut merupakan kaum
remaja atau dapat kita sebut mereka yang tengah berada di usia sekolah.
Media sosial biasanya dijadikan tempat berkeluh kesah oleh para remaja ini.

Menyebarnya informasi dari waktu ke waktu sudah menembus segala
penjuru dunia, Hal tersebut mengakibatkan wawasan masyarakat terhadap
peristiwa dunia semakin terbuka. Secara langsung maupun tidak langsung,
suasana tersebut berpengaruh terhadap pergeseran nilai dan norma yang
berlaku sehingga timbul persoalan moral.®

Para remaja ini, terkadang mampu beradaptasi dengan sebuah
lingkungan manapun yang mereka anggap itu sebagai sebuah hal baru yang
menyenangkan. Walaupun terkadang mereka sulit untuk membatasi diri
terhadap hal-hal yang sebenarnya itu tidak bermanfaat bagi diri mereka dan
bahkan bisa jadi hal tersebut akan berdampak buruk. Abdul Munir Mulkhan
menyatakan bahwa, “daya pesona dan fitalitas di satu sisi serta kebelumjadian
dirinya membuat remaja melihat dirinya berada dalam dua dunia citra dengan
realitas dan sosialnya. Psikolog sering melukiskan dilema ini sebagai

fenomena dan momen krisis jati diri. Tampaklah dunia remaja yang serba

3 .

“Ibid.

‘Hamzah B. Uno dan Lina Lamatenggo, Teknologi Komunikasi dan Informasi
Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), him. 13.



tanggung dan membuatnya mudah dipengaruhi hal-hal serba baru yang
ditayangkan dunia citra iklan”.’

Akhir-akhir ini di Indonesia, sangat banyak kasus kriminal dan tindak
kejahatan yang terjadi di masyarakat. Mulai dari kasus minum-minuman
keras, geng motor, tawuran antar pelajar, pembunuhan, pemerkosaan dan
tindakan asusila lainnya yang selalu muncul di media-media elektronik,
media cetak dan juga media online. Hal yang menjadi fokus perhatian dari
kasus-kasus ini adalah para pelaku merupakan anak remaja atau anak yang
masih sekolah.

Namun, di sisi lain media sosial harusnya mampu memberikan
sumbangsih yang lebih positif terhadap kemampuan akademik para
penggunanya. Hal ini dilihat dari isi dari media sosial itu sendiri yang sangat
banyak memberikan informasi.

Berdasarkan data hasil Survei Indonesian Journalists Technographics
Report 2012/2013, oleh konsultan komunikasi, Maverick dan Universitas
Paramadina menyebutkan sebanyak 90,6 persen jurnalis rata-rata mengakses
internet lebih dari tiga jam sehari. Yang mengejutkan, temuan riset
mengungkapkan fakta bahwa 90,3 persen jurnalis kini terbiasa menggunakan
media sosial untuk memperbaharui informasi dan berita. Hal itu menunjukan
bahwa era mobile life style telah mengubah cara pengelolaan informasi

jurnalis dari gaya konvensional ke gaya digital.®

>Abdul Munir Mulkan, Nalar spiritual Pendidikan, (Yogyakarta: PT Tiara Wacana
Yogya, 2002), hlm. 53.

Uday Dayana, “Media Sosial Kini Sudah Menjadi Sumber Informasi Jurnalis”, dalam
www.kelola_media.com , diakses tanggal 8 Desember 2016.




Ditengah euphoria media sosial, sebaliknya, jurnalis di Indonesia
menganggap media tradisional seperti televisi dan radio kurang dipercaya
sebagai sumber informasi. Persentase radio dijadikan sebagai sumber
informasi terpercaya hanya 12,1 %. Televisi bahkan lebih sedikit, cuma 4,4
%.”

Sehingga, media sosial telah menjadi platform sosial sekaligus menjadi
salah satu sarana dalam menciptakan ide pemberitaan, meski kredibilitasnya
masih harus dipertanyakan. Namun jurnalis tak kekurangan akal. Mereka
akan memverifikasi kabar di sosial media ke media mainstream.® Berbagai
macam channel berita pun telah memiliki akun-akun media sosial sendiri
untuk menyampaikan beritanya sendiri-sendiri. Tidak hanya itu, akun-akun
pembelajaran tentang materi-materi keislaman dapat ditemui di banyak akun
di berbagai media-media sosial saat ini. Hal ini harusnya dapat
mempengaruhi peserta didik dalam hal kognitif.

Di SMA UII Yogyakarta sendiri sangatlah mendukung untuk melihat
sejauhmana media sosial memengaruhi akhlak dan prestasi belajar peserta
didik disana. Hal-hal yang dapat menunjang penelitian ini adalah fakta bahwa
di SMA UII Yogyakarta telah menggunakan fasilitas wifi’ dalam lingkungan
sekolah.'” Sehingga para peserta didik akan lebih mudah dalam mengakses

situs-situs jejaring sosial/media sosial.

7 Ibid.

$Ibid.

Wifi adalah sebuah teknologi yang memanfaatkan peralatan elektronik untuk bertukar
data secara nirkabel (menggunakan gelombang radio) melalui sebuah jaringan komputer, termasuk
koneksi Internet berkecepatan tinggi.

' Data dari Tata Usaha SMA UII Yogyakarta.



Selain itu, para peserta didik juga tidak ada larangan untuk tidak
membawa HP ke sekolah. Namun, tidak menggunakannya saat proses
pembelajaran sedang berlangsung.'' Tapi pada saat penulis melakukan
observasi di dalam ruang kelas, saat guru PAI menjelaskan materinya, banyak
dari peserta didik yang masih menggunakan HP nya.

Di sisi lain, saat penulis melakukan pra penelitian di sekolah tersebut,
penulis mengamati adanya perilaku negatif yang diperlihatkan oleh sebagian
peserta didik saat melakukan shalat berjamaah dzuhur. Saat sedang
melakukan shalat berjamaah, sebagian peserta didik masih sibuk dengan
kegiatannya sendiri dan ribut di samping para jamaah yang sedang shalat. Hal
ini menunjukkan adanya perilaku yang kurang baik. Saat shalat berjamaah
juga, HP sebagian peserta didik berbunyi nada yang biasa digunakan sebagai
tanda pesan masuk dalam media sosial LINE.'?

Lebih lanjut saat penulis ikut dalam ruangan dan mengamati bagaimana
para peserta didik yang sedang melaksanakan ujian, penulis melihat masih
banyak peserta didik yang membuka buku, menyontek pekerjaan teman,
memakai headset saat ujian, dan ribut karena saling ganggu. Padahal pendidik

yang tengah mengawas ada di depan mereka. '

"Pernyataan yang diungkapkan oleh guru PAI yang mengajar di SMA UII Yogyakarta
pada saat peneliti melakukan pra penelitian pertama di SMA UII pada tanggal 8 November 2016.

""Hal ini penulis dapatkan saat melakukan pra penelitian yang pertama pada tanggal 8
November 2016, saat peeliti bersama-sama dengan para peserta didik melaksanakan shalat dzuhur
secara berjamaah di Mushola sekolah.

BPeneliti melihat adanya perilaku negatif ini saat melakukan pra penelitian yang kedua
pada hari selasa 22 november 2016 pada pukul 12. 45 WIB. di ruangan kelas IX A



Keluhan juga diungkapkan oleh guru PAI pada waktu itu dimana
peserta didik malas mencatat materi pelajaran yang diajarkannya.'* Padahal
para peserta didik adalah penuntut ilmu yang sangat butuh akan
pengembangan pada ranah kognitif juga.

Sehingga, dari berbagai hal yang telah dijelaskan tentang
perkembangan media sosial saat ini yang secara umum memberikan
kemudahan bagi para penggunanya harusnya mampu memberikan pengaruh
terhadap akhlak dan prestasi belajar para peserta didik. Hal inilah yang
menjadikan penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap Akhlak dan Prestasi Belajar
Peserta Didik di SMA UII Yogyakarta”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan wuraian latar belakang di atas, maka dirumuskan
permasalahan yang akan dikembangkan dalam penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh penggunaan media sosial terhadap akhlak peserta
didik di SMA UII Yogyakarta?

2. Bagaimana pengaruh penggunaan media sosial terhadap prestasi belajar
peserta didik di SMA UII Yogyakarta?

3. Apakah secara kualitatif, pengaruh media sosial terhadap akhlak peserta
didik tidak berbeda dengan data kuantitatif?

4. Apakah secara kualitatif, pengaruh media sosial terhadap prestasi belajar

peserta didik tidak berbeda dengan data kuantitatif?

"Keluhan yang disampaikan oleh guru PAI pada saat wawancara dengan guru PAI di
SMA UII Yogyakarta.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Memperhatikan rumusan masalah di atas, maka secara umum
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran empirik tentang
pengaruh media sosial terhadap akhlak dan prestasi belajar peserta didik di
SMA UII Yogyakarta, sedangkan secara spesifik penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui dan menganalisis:
a. Pengaruh penggunaan media sosial terhadap akhlak peserta didik di
SMA UII Yogyakarta.
b. Pengaruh penggunaan media sosial terhadap prestasi belajar peserta
didik di SMA UII Yogyakarta.
c. Pengaruh penggunaan media sosial terhadap akhlak peserta didik dalam
data kualitatif.
d. Pengaruh penggunaan media sosial terhadap prestasi belajar peserta
didik dalam data kualitatif.
2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan baik bagi peneliti
maupun bagi pengembangan ilmu pengetahuan (secara akademik). Secara
lebih rinci, kegunaan penelitian ini dapat memberi manfaat sebagai

berikut.



a. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi
pengembangan ilmu dan pengetahuan terutama berhubungan dengan
pengaruh media sosial terhadap akhlak peserta didik.

Menjadikan bahan masukan untuk kepentingan pengembangan
ilmu bagi pihak-pihak yang berkepentingan guna menjadikan penelitian
lebih lanjut terhadap objek sejenis atau aspek lainnya yang belum
tercakup dalam penelitian ini.

Memberikan kontribusi pemikiran bagi lembaga pendidikan
dalam langkah perkembangan pendidikan khususnya dalam bidang
pendidikan agama bagi peserta didik.

b. Kegunaan Praktis

1) Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengalaman serta pengetahuan dalam bidang penelitian pendidikan
bagi penulis secara pribadi.

2) Bagi pendidikak, penelitian ini memberikan informasi bagi para
pendidik agar meningkatkan pengawasan dalam penggunaan media
sosial peserta didik.

3) Bagi peserta didik, penelitian ini bisa menjadi informasi serta acuan
untuk membatasi diri dalam menggunakan media sosial agar tidak
mempengaruhi akhlak dan prestasi belajarnya ke arah yang negatif.

4) Bagi lembaga yang diteliti, diharapkan penelitian ini berguna sebagai

masukan dalam mengambil kebijakan pendidikan yang mampu
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mengarahkan peserta didik ke arah perkembangan yang positif dan

yang diharapkan dalam tujuan pendidikan.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka penting dilakukan untuk mengetahui dimana perbedaan
penelitian ini diantara penelitian yang sudah ada sebelumnya dengan
mendasarkan pada literatur yang berkaitan, namun di sini objek dan tempat
penelitian yang membedakan. Di antara literatur-literatur yang memiliki
hubungan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Gufron yang berjudul ‘Strategi
Pembinaan Sikap Dan Perilaku Santri Pondok Pesantren Al Iman Muntilan
Magelang Dari Pengaruh Media Sosial Internet’, dalam penelitian ini,
terdapat variabel yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis
yakni ‘sikap dan perilaku’ atau yang berkaitan dengan akhlak, serta ‘media
sosial’.  Namun fokus pada penelitian ini adalah bagaimana strategi yang
dapat digunakan untuk menangkal berbagai macam pengaruh yang
ditimbulkan oleh penggunaan media sosial itu sendiri agar tidak memberikan
efek yang buruk yang akan tercermin terhadap sikap dan perilaku para santri
di pondok Pesantren Al-Iman Muntilan Magelang. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendapatkan data dari para

responden.'’

YGufron, Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.
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Pada penelitian lain yang dilakukan oleh Rudi Hermanto Gulo, yang
berjudul ‘Hubungan Intensitas Penggunaan Jejaring Sosial Terhadap Interaksi
Sosial Remaja Islam Di Dusun Papringan Caturtunggal Depok Sleman
Yogyakarta’, juga memberikan sebuah indikasi adanya hubungan antara
penggunaan jejaring sosial terhadap interaksi sosial yang di lakukan oleh para
remaja Islam di tempat tersebut. Namun jenis penelitian yang digunakan
adalah kualitatif dan hanya menggunakan dua variabel.'®

Di dalam penelitian yang dilakukan oleh Misbakhul Khoiri juga
memberikan informasi adanya peranan media sosial sebagai alat untuk
menyebarkan dakwah Islam. Dimana penelitian yang ditujukan pada
penggunaan jejaring sosial facebook oleh KH. Abdullah Gymnastiar yang
dikaitkan dengan teori efektivitas oleh Stewart L. Tubbs dan Silvia Moss. Hal
ini juga sangat berhubungan dengan bagaimana media sosial dijadikan
sebagai sebuah media untuk memberikan pesan-pesan agama kepada
masyarakat luas. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan kualitatif dan
hanya terdapat dua variabel di dalamnya.'”

Lebih lanjut dalam penelitian yang dilakukan oleh Alfiyana Khoiratun
Nafi’ah dengan judul, “Pengaruh Penggunaan Jejaring Sosial Facebook
Terhadap Perilaku Siswa Kelas VIII Kepada Guru Di SMP Negeri 1 Kalasan
Sleman Yogyakarta”, dimana penelitian ini juga mengambil satu variabel
media sosial yaitu facebok lalu mengaitkannya dengan perilaku peserta didik.

Dalam penelitian ini digunakan metode kuantitatif utnuk menggali data di

'®Rudi Hermanto Gulo, Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.
Misbakhul Khoiri, Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.
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lapangan. Hasil penelitian dalam penelitian yang dilakukan oleh Alfiyana ini
ditemukan adanya pengaruh yang signifikan antara penggunaan jejaring
sosial facebook terhadap perilaku menyimpang siswa kelas VIII kepada guru
di SMP Negeri 1 Kalasan Yogyakarta. Hal yang membedakan penelitian ini
adalah hanya terdapat dua variabel.'®

Terdapat dalam penelitian yang dilakukan oleh Cinca Patria dengan
judul, “Upaya Guru PAI dalam Menanggulangi Dampak Negatif Jejaring
Sosial Facebook Terhadap Akhlak Siswi Kelas IX SMA Muhammadiyah 7
Yogyakarta”, dengan menggunakan metode kualitatif dengan hasil penelitian
adanya upaya preventif dan kuratif yang dilakukan oleh guru PAI dalam
menanggulangi dampak negatif facebook terhadap siswi kelas IX di sana.
Perbedaan dalam penelitian ini adalah variabel yang diuji cuma dua variabel
dan juga perbedaan yang terletak pada metode penelitian.'’
Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian

Untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini, maka akan
digunakan metode penelitian kombinasi model Sequential Explanatory.
Metode ini adalah metode penelitian kombinasi yang menggabungkan metode
penelitian kuantitatif dan kualitatif secara berurutan, di mana pada tahap
pertama penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif dan
pada tahap kedua digunakan metode kualitatif. Metode kuantitatif berperan

untuk mendapatkan data kuantitatif yang terukur yang dapat bersifat

18Alﬁyana Khoiratun Nafi’ah, Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2014.
' Cinca Patria, Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2013.
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deskriptif, komparatif, asosiatif, dan metode kualitatif berperan untuk

membuktikan, memperdalam, memperluas, memberi makna, memperlemah,

dan menggugurkan data kuantitatif yang telah diperoleh pada tahap awal.*

2. Langkah — Langkah Penelitian

Langkah-langkah penelitian mixed methods ini dapat digambarkan

sebagai berikut:

a. Metode kuantitatif untuk menguji hipotesis:

Terdapat beberapa langkah yang digunakan dalam pengujian

hipotesa pada metode kuantitatif ini, dengan gambaran sebagai berikut:

Masalah/potensi, Landasan teori Pengumpulan Hasil
rumusan maslah dan hipotesis data dan pengujian
analisis data hipotesis

Metode kualitatif untuk memperdalam, membuktikan dan memberi
makna data kuantitatif

Penentuan Pengumpulan Analisis data Kesimpulan

sumber data dan analisis kuantitatif dan dan saran

penelitian data kualitatif kualitatif

1) Tahap Pertama : Metode Kuantitatif

a) Jenis Penelitian

Metode penelitian ini bersifat kuantitatif dengan jenis penelitian

menggunakan metode survei. Pendekatan kuantitatif ditujukan untuk

menganalisa data-data yang berupa angka-angka dengan menggunakan

2()Sugiyono, Cara Mudah Menyusun Skripsi, Tesis, dan Disertasi, (Bandung: Alfabeta,

2013), hlm. 283
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instrumen-instrumen formal, standar dan bersifat mengukur.”' Secara
harfiah, survei memiliki arti o see over, to lookor beyond.”” Umumnya,
pengertian survei dibatasi pada penelitian dengan data yang dikumpulkan
dari sampel untuk mewakili seluruh populasi.23 Survei di sini merupakan
salah satu teknik pengumpulan data yang banyak digunakan, dimana
survei dilakukan dengan menanyakan pertanyaan-pertanyaan kepada
responden tanpa komunikasi secara langsung kepada responden-
respondennya, maka survei dibedakan dengan wawancara.**

Lalu, menurut Kerlinger penelitian survei adalah penelitian yang
dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari
adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, untuk
menemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi, dan hubungan-
huubuungan antar variabel sosiologis maupun psikologis.”

Survei menggunakan instrumen kuesioner untuk berkomunikasi
dengan responden-respondennya. Oleh karena itu, survei sering juga
disebut dengan survei kuesioner. Kuesioner digunakan di survei sebagai
instrumen komunikasi menanyakan pertanyaan-pertanyaan dan untuk

mendapatkan jawaban-jawaban dari responden-respondennya.*®

?'Sumardi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Rajawali, 1991), hlm. 95.

Hadi Sabari Yunus, Metode Penelitian Wilayah Kontemporer (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), him. 310.

BSofian Effendi dan Tukiran, Metode Penelitian Survei, Cet. ke-31, (Jakarta: LP3ES,
2014), him.4.

24Jogiyanto, Pedoman Survei Kuesioner: Mengembangkan Kuesioner, Mengatasi Bias,
dan Meningkatkan Respon, Cet. Ke-3 (Yogyakarta: BPFE, 2013), hlm. 3-4.

> Sugiyono, Cara Mudah Menyusun, hlm. 35.

2Jogiyanto, Pedoman Survei, hlm. 4.
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Metode survei ini nantinya akan memberikan sebuah hasil
pengukuran dari hubungan/pengaruh yang terdapat antara variabel-variabel
yang terdapat dalam penelitian ini. Di dalam penelitian ini terdapat tiga
variabel dimana terdapat satu variabel bebas yang disimbolkan dengan X
dan dua variabel terikat yang disimbolkan dengan Y, dan Y».

Variabel X dalam penelitian ini adalah penggunaan media sosial.
Sedangkan variabel terikatnya adalah akhlak (Y;) dan Prestasi Belajar
(Y3). Hubungan antar variabel itu kemudian dapat digambarkan sebagai

berikut:

Y

Keterangan:
X = Penggunaan Media Sosial
Y, = Akhlak
Y, =Prestasi Belajar
b) Populasi dan Sampel Penelitian
(1) Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas;

obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu
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yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.?’

Pengertian populasi juga dikemukakan oleh Nana Sudjana,
bahwa populasi adalah “Totalitas semua nilai yang mungkin hasil
hitung ataupun pengukuran kualitatif maupun kuantitatif dari
karakteristik tertentu mengenai sekumpulan obyek yang ingin dipelajari
sifat-sifatnya”.*®

Jadi populasi adalah keseluruhan objek yang menjadi perhatian

peneliti yang dapat memberikan informasi bagi permasalahan yang

akan diteliti. Adapun yang menjadi populasi penelitian adalah peserta

didik SMA UII Yogyakarta.
Tabel 1.1
Jumlah Peserta Didik
Peserta Didik Jumlah
No | Kelas Lk Pr Peserta Didik

1 Xa 21 12 33
2 Xg 21 12 33
3 Xla 11 12 23
4 Xlp 14 7 21
5 XIIa 16 6 22
6 Xl 22 2 24

Total Siswa 105 51 156

Sumber Data: Kantor Tata Usaha SMA UII Yogyakarta

?'Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, cet. ke 7 (Bandung: Alfabeta, 2005), him. 55
*Nana Sudjana, Tuntutan Penyusunan Karya Ilmiah, Makalah- Skripsi- Tesis dan
Disertasi (Cet. VI; Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2001), him.71.
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(2) Sampel

Sampel menurut Suharsimi Arikunto adalah “sebagian atau
wakil populasi yang akan diteliti”.* Suatu metode pengambilan
sampel yang ideal mempunyai sifat-sifat seperti di bawah ini:

a) Dapat menghasilkan gambaran yang dapat dipercaya dari
seluruh popuasi yang diteliti.

b) Dapat menentukan presisi (precision) dari hasil penelitian
dengan menentukan penyimpangan baku (standar) dari taksiran
yang diperoleh.

¢) Sederhana, hingga mudah dilaksanakan.

d) Dapat memberikan keterangan sebanyak mungkin dengan biaya
serendah-rendahnya.*

Teknik pengambilan sampel atau teknik sampling adalah
suatu cara mengambil sampel yang representatif dari populasi.
Pengambilan sampel ini harus dilakukan sedemikian rupa sehingga
diperoleh sampel yang benar-benar dapat mewakili dan dapat
menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya.”!

Ada dua macam teknik pengambilan sampel dalam penelitian
yang umum dilakukan yaitu:

a. Teknik probability sampling,

»Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prarktek, Ed. TV (Cet. X1 :
PT. Rineka Cipta, 1998), him. 117.

%Ida Bagoes Mantra dan Kasto, “Penentuan Sampel”, dalam Masri Singarimbun dan
Slamet Effendi, Metode Penelitian Survai, (Jakarta: PT Pustaka LP3ES, 1995), him. 150.

3Riduwan, Mefode dan Teknik Menyusun Tesis, cet. ke-IX (Bandung: Alfabeta, 2013),
hlm. 57.
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b. Teknik nonprobability sampling.**

Dalam penelitian ini digunakan teknik pengambilan sampel
probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel untuk
memberikan peluang yang sama pada setiap anggota populasi
untuk dipilih menjadi anggota sampel.*®

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini secara
khusus dengan proportionate stratified random sampling.
Proportionate stratified random sampling merupakan pengambilan
sampel dari anggota populasi secara acak dan berstrata secara
proporsional dan dilakukan apabila anggota populasinya heterogen
(tidak sejenis).**

Dalam penelitian ini ditentukan fokus pengambilan sampel
hanya pada kelas X dan kelas IX, dimana kelas X ada dua kelas dan
kelas XI ada dua kelas. Jadi sampel dalam penelitian ini terdiri dari
empat kelas dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 1.2
Jumlah Sampel

Peserta Didik Jumlah
No | Kelas Peserta
Lk Pr Didik
1 Xa 21 12 33
2 XB 21 12 33
3 XlIa 11 12 23
4 XIp 14 7 21
Total Peserta 67 43 110
Didik

32 Ibid.
31bid., hlm. 58.
*1bid.
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Dalam menentukan ukuran sampel, maka digunakan rumus

pengambilan sampel dari Taro Yamane, sebagai berikut:*®

N
N.d2+1

Dimana: n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
d*= presisi yang ditetapkan.
Diketahui jumlah populasi sebesar N = 156 peserta didik dan

tingkat presisi yang ditetapkan sebesar 10%. Berdasarkan rumus

tersebut di atas, diperoleh jumlah sampel (n) sebagai berikut:

N 156 156 156
= = = =60,93
N.d2+1 156.0,12+1 (156).(0,01)+1 2,56

=0l

Peneliti menggenapkan responden menjadi 60 sampel
penelitian saja yang dibutuhkan. Jadi, sampel dalam penelitian ini
adalah sebesar 60 responden. Namun, dalam sebuah penelitian
dengan statistika tidak akan lepas dari kesalahan, terutama dalam
kesalahan sampling. Para ahli statistika telah berusaha untuk
mengukur dan mempertimbangkan kesalahan ini supaya dapat
dikontrol. Adapun cara yang dapat dilakukan ialah dengan jalan
mengambil sampel secara acak dan memperbesar ukuran sampel.*®

Jadi sampel yang digunakan untuk mengisi data angket akan

diambil dari kelas X sebesar 30 responden, dan kelas XI sebesar 30

3Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis, hlm. 65.
*Ibid., hlm. 68.
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responden juga. Sehingga sampel yang berjumlah 60 orang berasal
dari kelas X dan XI.
¢) Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data di sini adalah cara-cara yang ditempuh
dan alat-alat yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan
datanya.’” Alat pengumpulan data di sini menggunakan teknik tidak
langsung. Angket merupakan alat pengumpulan data dalam bentuk
formulir yang disebarkan untuk menjaring informasi-informasi mengenai
sesuatu yang terdiri dari pertanyaan-pertanyaan untuk dijawab responden
secara terperinci. Angket adalah instrument. Angket merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.”®
Metode angket ini diberikan kepada peserta didik, untuk menjawab
dan mengetahui penggunaan media sosial para peserta didik dengan akhlak
dan juga prestasi belajar mereka. Pertanyaan-pertanyaan tersebut untuk
menggammbarkan bagaimana tingkat keaktifan penggunaan media sosial
dan pengaruhnya terhadap akhlak dan prestasi belajar peserta didik.
Angket yang penulis susun ini merupakan angket tertutup atau
biasanya disebut angket berstruktur dengan jawaban terbatas. Penggunaan
angket dimaksudkan untuk memudahkan responden dalam menjawab

pertanyaan. Angket tertutup adalah angket yang memberikan kesempatan

*"Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: RemajaRosdakarya, 2013),
hlm. 159.

3¥Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods), Cet. Ke-4 (Bandung: Alfabeta,
2013), hlm. 193.
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kepada responden untuk menjawab dengan jawaban yang pendek, yang
mana jawabannya hanya dengan memberikan tanda tertentu pada lembaran
daftar pertanyaan/pernyataan yang telah ada. Angket demikian biasanya
meminta jawaban singkat dan jawaban yang membutuhkan tanda checklist
(V) yang termuat pada item jawaban. Angket tertutup mudah diisi,
memerlukan waktu yang singkat, memusatkan responden pada pokok
pernyataan, relative obyektif, dan sangat mudah untuk ditabulasikan dan
dianalisa.

Dalam menyusun alat pengumpul data ini, penulis berpedoman pada
ruang lingkup variabel-variabel yang terkait. Adapun langkah yang
dilakukan oleh penulis di dalam penyusunan alat pengumpulan data ini
adalah:

1) Menetapkan indikator-indikator dari setiap variabel penelitian
yang dianggap penting untuk ditanyakan pada responden, dimana
diharapkan indikator-indikator tersebut akan menjawab masalah
yang diangkat dalam penelitian ini.

2) Membuat kisi-kisi dalam bentuk matrik yang terdiri dari kolom-
kolom: nomor, variabel, data yang dibutuhkan, dan nomor item.

3) Menyusun item-item pertanyaan/pernyataan untuk stiap variabel
yang diteliti dan petunjuk cara menjawabnya, disertai dengan
skala sebagai alternatif jawabannya. Dalam hal ini penulis
menggunakan skala likert yang alternatif jawabannya bergerak di

antara 5 skala, yaitu: sangat setuju berbobot 5, setuju berbobot 4,
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cukup berbobot 3, kurang setuju berbobot 2 dan tidak setuju
berbobot 1. Angket dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
mendapatkan data-data yang menyangkut penggunaan media
sosial (X), akhlak (Y}), dan prestasi belajar (Y3). Responden di
sini adalah peserta didik.
d) Instrumen Pengumpulan Data
Menurut Ibnu Hajar, instrumen penelitian merupakan alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan informasi kuantitatif tentang variabel yang
berkarakter & objektif.** Kisi-kisi instrumen penelitian dikelompokkan
menjadi beberapa sub variabel, kemudian disebar ke dalam indikator-
indikator sehingga data yang diperoleh akan lebih sesuai dengan tujuan
dari penelitian. Kisi-kisi variabel dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1.3
KISI-KISI PENELITIAN TENTANG PENGGUNAAN MEDIA

SOSIAL TERHADAP AKHLAK DAN PRESTASI BELAJAR
PESERTA DIDIK DI SMA Ul YOGYAKARTA

No Variabel Indikator Responden IPD Keterangan

a. Waktu

1 Penggunaan Penggunaan Peserta Angket

Media Sosial Media Sosial Didik

b. Keaktifan dalam
Menggunakan
Media Sosial

c. Isi Media Sosial

a. Akhlak Terhadap
2 Akhlak Allah SWT Peserta Angket
b. Akhlak Terhadap Didik
sesama Manusia
(Keluarga, Guru-

3hitp://www.spengetahuan.com/2015/1 1/pengertian-instrumen-penelitian-menurut-para-
ahli-jenisnya.html. diakses pada tanggal 23 Mei 2017.
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Guru, dan
Teman)
c. Akhlak terhadap
lingkungan
Data
3 Prestasi Data Nilai UTS Peserta Nilai
Belajar Didik UTS
Peserta
Didik

e) Analisis Data Penelitian

Analisis data merupakan salah satu langkah dalam kegiatan
penelitian yang sangat menentukan ketepatan dan kesahihan hasil
penelitian.*® Proses analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan
statistik inferensial, teknik ini digunakan untuk dapat menganalisis data
sampel dan hasilnya diberlakukan terhadap populasi.*' Dalam pengujian
statistik di sini, penulis menggunakan bantuan software SPSS for windows
versi 16.0 untuk menguji kevalidan dan realibilitas dari angket yang telah
dijawab oleh responden.

Pengaruh dari penggunaan media sosial terhadap akhlak dan prestasi
belajar akan dituangkan ke dalam pertanyaan-pertanyaan pada angket.
Pada variabel penggunaan media sosial (X) terhadap akhlak (Y;) maka
akan diuji dengan menggunakan rumus regresi linier sederhana, dan untuk
pengaruh penggunaan media sosial terhadap prestasi belajar (Y3)
dilakukan dengan menggunakan persentase seberapa tinggi penggunaan

media sosial peserta didik dengan hasil dari niai UTS peserta didik.

“Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Gabungan, Cet. ke-2
(Jakarta: Prenada Media Group, 2015), hlm. 255.
*ISugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2006), hlm. 209.
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f) Uji Validitas dan Realibilitas Instrumen Penelitian

Untuk menguji tingkat kesahihan butir-butir soal yang akan
dibagikan kepada responden, maka dilakukan pengujian terhadap tingkat
kevalidan dan reliabilitasnya soal yang telah dibuat. Validitas instrumen
bertujuan untuk mengetahui tingkat kesahihan jawaban responden yang
diberikan terhadap butir-butir pertanyaan yang diajukan. Sedangkan
reabilitas (keandalan) bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat
konsistensi jawaban responden terhadap butir-butir pertanyaan yang
diajukan. Perhitungan validitas dan reabilitas ini dilakukan terhadap
peserta didik di MAN 2 Yogyakarta di luar sampel yang akan diuji sebagai
responden, sebelum kuesioner diberikan kepada responden penelitian
secara keseluruhan.

Untuk menguji validitas butir soal yang telah disusun terlebih dahulu
diadakan uji coba instrumen, kemudian dilakukan analisis butir soal, yaitu
dengan mengkorelasikan skor total instrumen tersebut. Dalam hal ini untuk
keperluan pengukuran validitas butir instrumen soal digunakan rumus
korelasi product moment.

Realibilitas instrumen menyangkut kepercayaan terhadap instrumen
tersebut. Reliabilitas, atau keandalan, adalah konsistensi dari serangkaian
pengukuran atau serangkaian alat ukur. Hal tersebut bisa berupa
pengukuran dari alat ukur yang sama (tes dengan tes ulang) akan
memberikan hasil yang sama, atau untuk pengukuran yang lebih subjektif,

apakah dua orang penilai memberikan skor yang mirip (reliabilitas antar
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penilai). Reliabilitas tidak sama dengan validitas. Artinya pengukuran
yang dapat diandalkan akan mengukur secara konsisten, tapi belum tentu
mengukur apa yang seharusnya diukur.

Dalam penelitian, reliabilitas adalah sejauh mana pengukuran dari
suatu tes tetap konsisten setelah dilakukan berulang-ulang terhadap subjek
dan dalam kondisi yang sama. Penelitian dianggap dapat diandalkan bila
memberikan hasil yang konsisten untuk pengukuran yang sama. Tidak bisa
diandalkan bila pengukuran yang berulang itu memberikan hasil yang
berbeda-beda. Reliabilitas ini ditunjukkan dengan angka koefisien
reliabilitas yang tinggi. Dalam hal ini, untuk menentukan koefisien
reliabilitas instrumen digunakan rumus Alpha Cronbach.

Analisis terhadap hasil uji coba instrumen, menempuh tahapan-
tahapan berikut ini:

(1) Uji Validitas Instrumen

Uji validitas instrumen yang dipergunakan dimaksudkan untuk
mengetahui apakah instrumen yang dipakai dapat memberikan data dari
variabel yang diteliti secara tepat. Pengujian validitas untuk instrumen
variabel X, Y},Y, dilakukan penulis dengan menggunakan analisis validitas
butir soal dengan korelasi product moment. Uji validitas dalam penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan bantuan program aplikasi SPSS.

Kriteria pengukurannya adalah sebagai berikut.*

“2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), hlm. 72.
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a. Jika r hasil positif, dan r hasil > r tabel, maka item pertanyaan tidak
valid.

b. Jika r hasil positif, dan r hasil < r tabel, maka item pertanyaan tidak
valid .

(2) Uji Reliabilitas Instrumen

Dalam penelitian ini, dilakukan uji reliabilitas terhadap variabel-
variabel yang diteliti yakni penggunaan media sosial (X), akhlak (Y;), dan
prestasi belajar (Y;). Penggunaan uji reliabilitas ini menggunakan teknik
analisa alpha cronbach dengan a dinilai reliabel jika lebih besar dari 0.60.

2) Tahap Kedua: Kualitatif
a) Metode Penentuan Subjek Penelitian

Subyek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang
memiliki data mengenai permasalahan-permasalahan yang akan dijawab
dalam penelitian ini. siapa saja yang dapat memberikan informasi data
yang membantu dalam penelitian maka termasuk ke dalam subjek
penelitian.*

Peneliti hanya mengambil beberapa sampel dari populasi dalam
penelitian ini. Sampel-sampel yang telah peneliti pilih dianggap mampu
untuk mewakili populasi. Sampel dalam penelitian ini bertujuan untuk
memberikan sebanyak mungkin informasi-informasi yang berhubungan

dengan fokus penelitian ini.

“Sugiyono, Metode Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 300.
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Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan
sampel yang merupakan sumber data dengan pertimbangan tertentu,
misalnya orang yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan
atau mungkin dia sebagai penguasa hingga akan memudahkan peneliti
menjelajahi obyek sosial yang diteliti.* Subyek dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

(1) Guru PAI, 1 orang.
(2) Peserta Didik, 6 orang.
b) Metode Pengumpulan Data
(1) Observasi
Observasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang
dilakukan secara langsung terlibat dalam mengadakan pengamatan
dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena
(tingkah laku) agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas
tentang permasalahan yang akan diteliti.* Teknik pengumpulan data
dengan observasi digunakan bila, penelitian berkenaan dengan
perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam, dan bila responden
yang diamati tidak terlalu besar.*®
Pengamatan ini dilakukan untuk mengamati hal-hal yang

berkaitan dengan ruang, waktu, kegiatan, benda-benda, peristiwa,

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2009), hlm. 300.

“Basrowi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 94.

*“Sugiyono, Penelitian Kombinasi, hlm. 196.
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tujuan, dan perasaan. Dimana data yang didapatkan dalam observasi
ini sesuai dengan data yang peneliti butuhkan.’ Hal-hal yang akan
diamati oleh peneliti dalam penelitian ini adalah SMA UII Yogyakarta
untuk mengetahui secara objektif dan konkrit mengenai penggunaan
media sosial dalam pengaruhnya terhadap pembentukan akhlak dan
kemampuan peserta didik dalam hal kognitif yaitu prestasi belajar
mereka.

Peneliti dalam penelitian ini melakukan observasi langsung dan
tidak langsung, dimana observasi langsung peneliti lakukan dalam
beberapa kali kunjungan ke sekolah dengan melihat secara langsung
kegiatan-kegiatan peserta didik di sekolah. Sedangkan observasi tidak
langsung adalah peneliti melakukan pengamatan terhadap
kegiatan/aktivitas peserta didik di media sosial yang mereka punyai.
(2) Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan melalui kegiatan untuk mendapatkan informasi secara
langsung dengan mengungkapkan pertanyaan kepada responden.
Percakapan tersebut dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang menunjukkan pertanyaan itu dan yang
diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas

pertanyaan itu.*® Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan

hlm. 63.

“"Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, cet. ke-4 (Bandung: Alfabeta, 2013),

* Lexy I. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: RemajaRosdakarya,

2006) hlm. 135.
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data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam
dan jumlah respondennya sedikit/kecil.*

Peneliti media melakukan wawancara terhadap guru mata
pelajaran PAI dan juga terhadap beberapa peserta didik SMA UII
Yogyakarta. Peneliti ingin mendapatkan jawaban dan keterangan yang
lebih mendalam dalam hal penggunaan media sosial dan pengaruhnya
terhadap akhlak dan prestasi belajar peserta didik. Adapun objek
wawancara dalam penelitian ini adalah:

(a) Guru PAI, selaku tenaga pengajar dan Pembina dalam hal
keagamaan di SMA UII Yogyakarta.

(b) Peserta Didik, selaku pengguna media sosial yang akan dikaitkan
dengan akhlak dan juga prestasi belajarnya.

Jadi, dua objek wawancara ini peneliti anggap akan memberikan
keterangan yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

(3) Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen berbentuk tulisan misalnya
catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi,

peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya

*Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, hlm. 188.
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foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk
karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film,
dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif >
Metode ini digunakan untuk mendapatkan gambaran umum
SMA UII Yogyakarta baik secara fisik maupun nonfisik, foto, dan
juga penggunaan media sosia peserta didik dalam beraktivitas di
media sosial, serta dalam mengambil data tentang nilai UTS peserta
didik.
¢) Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis kuantitatif, dengan menggunakan penalaran induktif.’' Penalaran
induktif adalah cara berpikir dengan menarik kesimpulan umum dari
pengamatan atas gejala-gejala yang bersifat khusus, lalu dihubungkan ke
arah yang bersifat umum.

Untuk mendapatkan keabsahan data, maka digunakan teknik
triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu. Triangulasi teknik berarti peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk
mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan

observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk

*%Ibid., him. 326.
51S. Nasution, Metode Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsiti, 1996), him. 13.



31

sumber data yang sama secara serempak.’® Hal tersebut dapat dilakukan

dengan rincian sebagai berikut:

(1) Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara.

(2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan
apa yang dikatakan orang secara pribadi.

(3) Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

(4) Membandingkan hasil wawancara dengan suatu dokumen yang
berkaitan.>

Dalam melakukan analisis terhadap data, setidaknya terdapat tiga
kegiatan utama yang saling berhubungan yaitu reduksi data, penyajian
data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.

(1) Reduksi data, berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian, data yang akan direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.™

(2) Penyajian data, merupakan langkah selanjutnya yang dilakukan setelah
data direduksi. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar

*Ibid., hlm. 327

3Lexy J. Moleong, Analisis Data Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 2006),
hlm. 331.

*Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, hlm. 336
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kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini, Miles dan Huberman
menyatakan “the most frequent form of display data for qualitative
research data in the past has been narrative text’. Yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah
dengan teks yang bersifat naratif.>

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.

(3) Verifikasi, merupakan langkah ketiga menurut Miles dan Huberman.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulannya merupakan kesimpulan

yang kredibel.”®

Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab. Setiap bab
terdiri dari beberapa sub bab.

Bab I, merupakan pendahuluan yang menguraikan tentang latar

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan juga

3 Ibid., hlm. 339.
$Ibid., hlm. 343.



33

metode penelitian yang dignakan diuraikan di bab ini, serta sistematika
pembahasan.

Bab II, menyajikan tentang kajian pustaka dan kerangka teori yang
berisi tentang 3 hal, yaitu teori-teori tentang media sosial, akhlak, dan prestasi
belajar, lalu diikuti oleh kerangka berpikir dan hipotesis.

Bab 111, berisi tentang penjelasan mengenai gambaran umum SMA UII
Yogyakarta, yang terdiri dari sejarah berdirinya sekolah, visi dan misi,
keadaan pendidik dan peserta didik, dan juga fasilitas-fasilitas sekolah.

Bab IV, menyajikan tentang pelaksanaan penelitian yang terdiri dari
rincian waktu, tempat dan aktivitas dalam penelitian ini, lalu menyajikan
bagian inti dari penelitian yaitu pengumpulan dan analisis data kuantitatif
serta dilanjutkan dengan analisis dengan menggunakan pendekatan kualitatif.

Bab V, menggambarkan penutup yang terdiri dari poin-poin kesimpulan

dan saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang telah
dituliskan di bab pertama. Berdasarkan hasil dari penelitian ini, yang mana data
diperoleh dari metode gabungan antara kuantitatif dan kualitatif dapat dijabarkan
sebagai berikut.
1. Pengaruh Penggunaan Media Sosial terhadap Akhlak Peserta Didik
dalam Data Kuantitatif
Secara kuantitatif penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa
penggunaan media sosial (X) memiliki pengaruh terhadap akhlak (YY) peserta
didik. Namun pada kajian awal penelitian ini, pengaruh tersebut tidak
disebutkan apakah negatif atau positif karena hal inilah yang ingin dijawab
dalam kajian penelitian ini. Setelah dilakukan uji hipotesis dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media sosial terhadap
akhlak peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari nilai kontribusi media sosial
yang tinggi dengan rata-rata 80% tingkat penggunaan media sosial dengan
pembentukan akhlak mereka yang baik.
Pengaruh yang muncul dalam penelitian ini adalah pengaruh positif
dilihat dari bagaimana interaksi penggunaan media sosial peserta didik yang

sangat tinggi. Namun dari hasil yang didapatkan melalui data angket
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ditemukan bahwa peserta didik memiliki nilai yang positif dalam menjawab
pertanyaan-pertanyaan dalam akhlak. Akan tetapi, hal ini akan
dikonfirmasikan dalam jawaban rumusan masalah ketiga, dimana akan
dibandingkan dengan jawaban dari wawancara mendalam yang dilakukan
terhadap beberapa orang peserta didik.

. Pengaruh Penggunaan Media Sosial terhadap Prestasi Belajar Peserta
Didik dalam Data Kuantitatif

Hasil dari pengujian kuantitatif antara penggunaan media sosial peserta
didik dengan nilai UTS peserta didik menjadi jawaban dari rumusan masalah
kedua ini. Semakin tinggi penggunaan media sosial peserta didik, maka
menunjukkan nilai peserta didik yang menurun. Hal ini didasarkan pada
tingkat penggunaan media sosial peserta didik yang sangat tinggi berbanding
terbalik dengan hasil ujian mereka dimana dari 60 peserta didik hanya 10
orang yag mampu untuk lulus dengan mencapai nilai standar kelulusan
minimal pada beberapa mata pelajaran.

Dalam uji yang dilakukan menunjukkan bahwa hipotesis terhadap
adanya pengaruh penggunaan media sosial terhadap prestasi belajar memang
menunjukkan bahwa t tabel lebih besar daripada t hitung 2.00 > 1.788, namun
dengan analisis terhadap jawaban ini menunjukkan bahwa media sosial

memberikan pengaruh yang negatif.
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3. Pengaruh Penggunaan Media Sosial terhadap Akhlak Peserta Didik

dalam Data Kualitatif
Data kuantitatif di atas memang menunjukkan tidak adanya pengaruh

negatif yang signifikan terhadap akhlak. Hal ini dikarenakan keterbatasan
peserta didik yang malu untuk menyebutkkan perilaku mereka yang kurang
baik dalam jawaban pada angket mereka. Namun kajian dalam wawancara
yang mendalam serta observasi-observasi secara langsung maupun tidak
langsung menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan media sosial sangatlah
negatif bagi peserta didik. Penggunaan media sosial yang berlebihan dapat
mempengaruhi akhlak peserta didik. Hal ini ditunjukkan dari pembahasan
terhadap pengaruh penggunaan media sosial terhadap akhlak peserta didik
pada bab hasil penelitian sebelumnya. Pengaruh disini adalah pengaruh
negatif. Hal ini terjadi karena para peserta didik kurang mampu menahan
dirinya terhadap hal-hal negatif yang terdapat dalam penggunaan media sosial.
Secara khusus, akhlak mereka akan menjadi buruk saat para peserta didik
tidak membatasi penggunaan media sosialnya baik itu secara waktu
penggunaan, isi atau konten yang dibuka, serta aktivitas mereka dalam
menggunakan media sosial.

4. Pengaruh Penggunaan Media Sosial terhadap Prestasi Belajar Peserta
Didik dalam Data Kualitatif

Pada hasil sebelumnya dengan data kuantitatif menunjukkan bahwa

penggunaan media sosial yang tinggi berbanding terbalik dengan nilai peserta
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didik saat UTS. Hal ini berbanding lurus dengan data kualitatif yang penulis
dapatkan, dimana media sosial sangat berpengaruh negatif terhadap prestasi
belajar peserta didik dengan nilai UTS PAI mereka yang turun. Hal ini
dikarenakan mereka tidak mampu membatasi penggunaannya. Penggunaan
yang berlebihan bahkan saat proses pembelajaranpun akan sangat berdampak
buruk terhadap prestasi belajar mereka.

Saran

Banyak hal yang peneliti temukan dalam penelitian ini. karena peneliti
sering mendengarkan ungkapan bahwa “media sosial itu tergantung siapa yang
menggunakannya”. Namun, ungkapan ini tidak selamanya benar. Jika seorang
guru menggunakan media sosial, mungkin guru tersebut masih dapat menahan
diri dari melakukan hal yang tidak bermanfaat. Tetapi bagaimana dengan anak-
anak usia sekolah yang masih labil. Kondisi mereka akan berbeda dengan guru
tadi dalam menyikapi sebuah hal.

Saran peneliti dalam penelitian ini dapat dilihat dengan uraian poin-poin
sebagai berikut:

1. Penggunaan media sosial yang dilakukan oleh peserta didik harus juga melalui
pengawasan dan pemberdayaan orang tua dan guru. Hal ini dilakukan untuk
mengurangi tingkat penyalahgunaan pengiriman konten-konten negatif di
akun-akun media sosial peserta didik serta adanya hubungan yang dilakukan

oleh orangtua dan guru bersama-sama dengan pihak yang berwenang.
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2. Orang tua harus mampu membatasi penggunaan media sosial anaknya saat
berada di rumah. Hal ini penting untuk dilakukan agar menghindari waktu
yang habis terbuang ke arah yang tidak bermanfaat.

3. Guru di sekolah juga harus lebih tegas dalam menyikapi penggunaan hp di
dalam kelas. Hal ini untuk menghindari siswa dalam melakukan hal-hal yang

dapat mengganggu konsentrasi mereka dalam proses pembelajaran.
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Foto-foto saat Peserta didik Melakukan Pengisian angket di kelas.
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Foto-Foto Saat Observasi di lingkungan sekolah baik waktu dalam pembelajaran maupun di luar
jam pembelajaran
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Foto-foto dokumentasi saat wawancara terhadap guru dan peserta didik
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